
PENDAPAT TAKMIR MASJID AT-TAQWA KLEDOKAN 
TENTANG ARAH KIBLAT 

KASUS DI MASJID AT-TAQWA KLEDOKAN,  
CATURTUNGGAL, DEPOK, SLEMAN, YOGYAKARTA  

 

 
 

SKRIPSI 
 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT 
 MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU 

DALAM ILMU HUKUM ISLAM 
 
 
 

OLEH : 
AHMAD SYAINI  
NIM. 06350004 

 
 

PEMBIMBING : 
1. Drs. OMAN FATHUROHMAN SW. M Ag. 
2. Drs. SUPRIATNA, M. Si. 

 
 
 

 
 

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH 
FAKULYAS SYARI’AH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2010 



ii 

 

ABSTRAK 

Menghadap kiblat itu termasuk salah satu syarat sahnya shalat. Apabila tidak 
menghadap kiblat, shalatnya tidak sah. Umat Islam di Indonesia pada umumnya 
meyakini  kiblat itu berada di sebelah Barat sehingga identik dengan arah Barat 
tempat terbenamnya matahari. Akibatnya, bagi mereka shalat itu harus 
menghadap ke Barat di manapun mereka berada. Dengan demikian, masalah 
kiblat itu menjadi masalah yang “sederhana” yang dapat diketahui dengan 
diketahuinya arah terbit dan terbenamnya matahari. Perhatian masyarakat 
terhadap arah kiblat ternyata masih lemah, seperti yang terjadi pada masjid At-
Taqwa di Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta yang mihrab 
masjidnya belum menghadap ke kiblat akan tetapi menghadap ke azimuth 2790 
dan shofnya pun masih mengikuti arah masjid, sehingga dalam pelaksanaan 
ibadah sholat berjamaah, tidak tepat menghadap ke arah kiblat, tepatnya adalah 
menghadap ke azimuth 2940 34�6.12" . Permasalahan yang terjadi adalah ketika 
masjid tersebut akan dibenahi arah kiblatnya oleh beberapa masyarakat yang tahu 
tentang hal tersebut tetapi takmir masjid at-Taqwa sendiri melarang untuk 
dilakukan pembenahan padahal arah kiblat masjid at-Taqwa di Kledokan tidak 
akurat. Penyusun tertarik untuk meneliti hal tersebut yaitu  Bagaimana pandangan 
ketua takmir masjid at-Taqwa Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, 
Yogyakarta terhadap arah kiblat, dan Apa alasan ketua takmir masjid at-Taqwa 
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta menolak di lakukan 
pengukuran ulang. 

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan yaitu 
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatan lapangan. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini adalah Observasi yaitu mengamati gejala yang 
diteliti dan Wawancara (interview) merupakan salah satu metode pengumpulan 
data dengan jalan komunikasi. Sifat penelitian ini adalah Deskriptif 
Analisis.sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan syar’i. 

Setelah dilakukan penelitian, keadaan masjid at-Taqwa memang belum 
menghadap ke kiblat. Dari hasil perhitungan arah kiblat masjid at-Taqwa di 
Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta  maka hasilnya adalah 
masjid at-Taqwa tersebut seharusnya menghadap ke azimuth kiblat 2940 34�6.12" 
dengan data geografis φ = - 070 46’ 38.51” LS dan λ = 1100 24’ 35.01” BT. 

Pendapat ketua takmir masjid at-Taqwa Kledokan tentang arah kiblat adalah  
arah kiblat adalah dilihat hanya dari segi arahnya saja, dan menurut beliau  tidak 
di tuntut untuk mengetahui persis kiblat itu karena jarak Indonesia yang jauh dari 
Ka’bah di Makkah, maka cukup dengan kira-kira saja, karena pendapatnya 
mengikuti pendapat imam mazhab Hanafi. Dari hal itu maka alasan ketua takmir 
masjid at-Taqwa Kledokan menolak di lakukan pengukuran ulang karena Masjid 
at-Taqwa itu sudah menghadap ke kiblat dengan kenyataan bahwa masjid tersebut 
sudah agak serong ke utara, dan Asalkan sudah menghadap ke arah barat maka 
shalatnya sudah sah, dan  Barat dan timur adalah kepunyaan Allah, dan Allah 
berada di mana-mana maka kita shalat menghadap kemana saja itu tetap sah. 
Pendapat tersebut di dasarkan pada QS. Al-Baqarah (2) : 115. 
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MOTTO 
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Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 

beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 

perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa 

lagi Maha mengetahui.lagi Maha mengetahui.lagi Maha mengetahui.lagi Maha mengetahui. 

(Q.S Al(Q.S Al(Q.S Al(Q.S Al----An’am [06]: 96)An’am [06]: 96)An’am [06]: 96)An’am [06]: 96)    
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN 

 

→ = Berkas sinar, missal OA = berkas sinar OA 

    = Sudut, misal AOB = sudut AOB 

∆ = Segitiga, missal ∆ OCD = sigitiga OCD 

α, β, γ = Besar Sudut  α, β, γ 

r = panjang sisi miring suatu segitiga 
0 = Derajat (lambang suatu besar sudut) 

Sin = Sinus 

Cos = Cosinus 

Tan = Tangen 

Csc = Cosecant 

Sec = Secan 

Cot = Cotangen 

 = Busur,missal AB = busur AB 

 = Ekivalen 

 = Maka 

+/- = Perjumlahan atau pengurangan 

� = Lebih kecil dari, ≤ = Lebih kecil atau sama dengan 

� = Lebih besar dari, ≥ = Lebih besar atau sama dengan 

ð = Pi atau nilai angka 227  

A,B,C = Sudut (pada segitiga bola) 

A,b,c = sisi (pada segitiga bola) 

A’,B’,C’, a’, b’, c’, = Polar sudut dan sisi dari A,B,C, a,b,c (pada segitiga bola 

co = colatitude (penyiku), missal co-A = 900-A 

hav = Fungsi haversine, missal hav a = 1
2 (1-cos a) 

φk = Lintang ka’bah, φt = Lintang suatu tempat 

λk = Bujur ka’bah, λt = Bujur suatu tempat 

δ = Deklinasi,  δm = Deklinasi matahari 

t = sudut waktu,  tm = Sudut waktu matahari 
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e = Equation of time 

Ak = Azimuth kiblat 

Z = Titik zenith 

N = Titik nadir 

E = Garis ekuator 

KU = Titik Kutub Utara 

KS = Titik Kutub Selatan 

U = Titik Utara 

T = Titik Timur 

S = Titik Selatan 

B = Titik Barat 

LU = Lintang Utara 

LS = Lintang Selatan 

BT = Bujur Timur 

BB = Bujur Barat 

KUL = Kutub Utara langit 

KSL = Kutub Selatan langit 

U ke B = dari Uara ke Barat 

U ke T = dari Utara ke Timur 

WIB = Waktu Indonesia bagian Barat 

WITA = Waktu Indonesia bagian Tengah 

WIT = Waktu Indonesia bagian Timur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap muslim mendirikan shalat fardu lima kali setiap hari. Dalam 

mendirikan shalat itu ia pertama harus mengetahui kapan waktu shalat tiba dan 

kapan pula waktu shalat berakhir. Kedua, ia harus dapat menentukan arah 

menghadapkan wajahnya sewaktu shalat. Kalau ia selalu tinggal di suatu tempat, 

ia mungkin dapat mengamati waktu shalat berubah-ubah. Akan tetapi tidak 

banyak kalau ia tinggal di sekitar katulistiwa. Ia pun tidak menghadapi masalah 

dengan kiblat karena walaupun ia bekerja pada siang hari dan mendirikan shalat 

zuhur atau ‘ashar di tempatnya bekerja, arah shalatnya dapat dengan mudah 

diingatnya kembali merujuk gerakan matahari yang tidak berbeda dengan yang di 

rumah. 1 

Menghadap kiblat itu termasuk salah satu syarat sahnya shalat. Apabila tidak 

menghadap kiblat, shalatnya tidak sah. Umat Islam di Indonesia pada umumnya 

meyakini  kiblat itu berada di sebelah Barat sehingga identik dengan arah Barat 

tempat terbenamnya matahari. Akibatnya, bagi mereka shalat itu harus 

menghadap ke Barat di manapun mereka berada. Dengan demikian, masalah 

kiblat itu menjadi masalah yang “sederhana” yang dapat diketahui dengan 

diketahuinya arah terbit dan terbenamnya matahari. Oleh karena itu, seharusnya 

umat Islam, mengetahui pedoman yang digunakan untuk menentukan arah kiblat, 

                                                           
1 Andi Hakim Nasoetion, Kiblat Arah Tepat Menju Makkah, (Bogor : P.T Pustaka litera 

Antarnusa, 1993), hlm Vii. 
 

1 



2 

 

baik untuk pelaksanaan ibadah shalat maupun untuk pembangunan tempat-tempat 

ibadah.2 Firman Allah dalam al-Qur’an 

Βρ ]‹m M_�z Αθù 7γ_ρ �Ü© Ï‰f¡ϑ9 $# Θ#�s ø9 $# ( µΡ)ρ ,sù=9 Β 7i/‘ 3 

$Βρ !$# ≅�≈ó/ $ϑã βθ=ϑè? 
3 

Menentukan arah kiblat termasuk usaha yang wajib dalam hubungan dengan 

ibadah yang dilakukan umat Islam. Di masa yang lampau orang sudah merasa 

puas dengan penetapan yang agak kasar. Dengan meningkatnya kecerdasan umat 

Islam di lapangan ilmu pengetahuan umum, timbul pula dengan sendirinya 

keinginan menentukan arah kiblat itu dengan cara yang menjamin tercapainya 

hasil yang lebih teliti.4  

Menentukan kiblat adalah persoalan menentukan arah. Untuk memahamkan 

cara menetapkan kiblat itu, diperlukan pengetahuan yang agak luas tentang ilmu 

pasti dan ilmu mengukur.5 Usaha untuk menentukan arah kiblat tepat betul ke 

ka’bah memerlukan perhitungan yang cermat, karena yang harus ditentukan arah 

dari suatu kota ke ka’bah yang terletak di kota Makkah, maka sama halnya dengan 

menentukan jarak terdekat di antara dua titik yang terletak pada bola bumi.6 

                                                           
2 H Sofwan Jannah,  “Ferifikasi Arah Kiblat Memanfaatkan Software Google Eart”  Makalah 

di Sampaikan pada Pelatihan Falakiyah BEM J AS Fak Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
pada hari Sabtu 16 Mei 2009, hlm 1. 

 
3 Al-Baqarah (2) :149 
 
4 Saadoe’ddin Djambek, Arah Qiblat dan Tjara Menghitungnja dengan Djalan Ilmu Segi Tiga 

Bola, Cet. Ke-2, (Djakarta : Tintamas,1958), hlm 3 
 
5 Ibid. 
 
6 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Teori dan Praktik (Yogyakarta : Lazuardi, 2001), hlm 56. 
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Perhatian masyarakat terhadap arah kiblat ternyata masih lemah. Hal ini 

ditandai dengan banyaknya masjid, mushola, langgar atau surau yang mihrabnya 

tidak searah dengan kiblat. Belum termasuk posisi kuburan umat Islam yang 

seyogyanya dapat mamberikan akses agar jenazah yang dikuburkan menghadap 

kiblat.  

Realita dilapangan posisi bangunan masjid dan mushola kerap kali tidak 

searah dengan kiblat, seperti yang terjadi pada masjid At-Taqwa Kledokan, 

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta yang mihrab masjidnya menghadap ke 

azimuth 2790 dan shofnya pun masih mengikuti arah masjid, sehingga dalam 

pelaksanaan ibadah shalat berjamaah, tidak tepat menghadap ke arah kiblat.7 

Dapat di bayangkan jika dari masjid UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

seseorang sedikit serong ke kiri atau ke kanan 10 saja, maka berarti shalatnya tidak 

menghadap ke Baitullah tetapi kearah selatan atau ke utaranya, menjauhi ka’bah 

sebanyak 145.77 km. hal ini jarak dari masjid UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

sebanyak 8.351,29 km.8 Oleh karena itu, jika shalat di Masjid At-Taqwa Kledokan 

yang mihrabnya menghadap ke azimuth 2790, berarti arah kiblatnya masih kurang 

sebanyak 15034’6.12”, padahal jaraknya dari masjid itu ke ka’bah adalah 8.352,51 

km. maka orang yang shalat di masjid tersebut bukan lagi menghadap ke arah 

kiblat tetapi sudah menyimpang ke arah kiri  ± 2.327,09 Km.9 

                                                           
7Observasi di masjid at-Taqwa Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, 10 

November 2009. 
 
8H Sofwan Jannah, “Ferifikasi Arah Kiblat Memanfaatkan Software Google Eart” Makalah 

disampaikan pada Pelatihan Falakiyah BEM J AS Fak Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
pada Hari Sabtu 16 Mei 2009, hlm 1 

 
9Observasi di masjid at-Taqwa Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, 11 

November 2009. 
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Atas dasar itu beberapa kokoh masyarakat dan jamaah masjid ingin 

membenahi arah kiblatnya supaya dalam pelaksanaan ibadah dapat sempurna 

susuai dengan perintah Allah SWT, karena menghadap kiblat di waktu shalat 

mrupakan hukum wajib syarat sahnya shalat.   

Lebih dari itu persoalan pembenahan arah kiblat di Masjid At-Taqwa 

Kledokan tersebut menimbulkan beberapa permasalahan, di antaranya perbedaan 

pendapat di kalangan penguasa/ pengurus masjid dengan beberapa tokok 

masyarakat setempat, dengan beberapa alasan masing-masing. Hal itu yang 

membuat Masjid At-Taqwa sampai sekarang arah kiblatnya belum dibenarkan. 

Atas dasar kenyataan tersebut, perlu dicari solusinya agar masyarakat Islam 

khususnya di padukuhan Kledokan, Caturtunggal, Depok, Selaman, Yogyakarta 

mengetahui arah kiblat yang akurat dan benar, tetapi dilakukan dengan cara yang 

sederhana. 

Berawal dari hal itu, maka penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

tentang pokok permasalahan dalam penentuan arah kiblat di Masjid At-Taqwa 

Kledokan tersebut. 

B. Pokok Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, permasalahan yang ada dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana pandangan ketua takmir masjid at-Taqwa Kledokan, 

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta terhadap arah kiblat, dan Apa alasan 

ketua takmir masjid at-Taqwa Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, 

Yogyakarta menolak di lakukan pengukuran ulang. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Untuk Menjelaskan tentang alasan ketua takmir masjid at-Taqwa 

Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta menolak di 

lakukan pengukuran ulang. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan takmir masjid at-Taqwa 

Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta terhadap arah 

kiblatnya. 

2. Kegunaan 

a. Untuk menambah wawasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

Penentuan arah kiblat. 

b. Untuk memberikan masukan kepada beberapa pihak supaya tidak 

terjadi perselisihan tentang penentuan arah kiblat. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam studi pendahuluan yang dilakukan penulis masalah penentuan arah 

kiblat, telah dibahas banyak peneliti di antaranya :  

Karya ilmiah yang berbentuk skripsi yang ditulis oleh Iwan Kuswadi yang 

berjudul Aplikasi Trigonometri dalam Penentuan Arah Kiblat.10 Sekripsi ini 

menjelaskan tentang penggunaan rumus- rumus matematika dalam penentuan arah 

kiblat yang menggunakan dasar teori trigonometri sebagai salah satu rumus 

penentu arah kiblat dalam ilmu falak. 

                                                           
10  Iwan Kuswadi, “Aplikasi Trigonometri Dalam Penentuan Arah Kiblat”, Skripsi Fakultas 

Tarbiyah Jurusan Tadris Matemetika IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 
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Skripsi yang berjudul “Kiblat Dalam Al-Qur’an” yang ditulis oleh Rifqi 

Siswanto Mahasiswa Fakultas Usuluddin Jurusan Tafsir Hadis IAIN Sunan 

Kalijaga. Skripsi ini membahas tentang tafsir-tafsir yang berkaitan dengan ayat-

ayat yang menjelaskan tentang kiblat.11 

Sedangkan kajian mengenai Problematika Penentuan Arah Kiblat Perspektif 

Ilmu Falak, dilingkungan civitas akademika Universitas Islam Negeri Sunan 

kalijaga Yogyakarta, sejauh pengetahuan penyusun belum ada yang 

menuangkannya dalam karya ilmiah dalam bentuk skripsi.  

 

E. Kerangka Teoretik 

Hukum Islam yang merupakan aturan-aturan Tuhan bagi umat manusia telah 

sempurna bersamaan dengan berakhirnya Nabi menerima wahyu yang kemudian 

disusul dengan wafatnya beliau. Firman Allah: 

 Πθ‹9 M=ϑ.& Ν39 Ν3ΨƒŠ MϑÿC&ρ Ν3‹=æ Lϑ÷èΡ MŠÊ‘ρ Ν39 Ν≈=™}$# $ΨƒŠ  12$ا

Hukum Islam pada dasarnya adalah hukum yang mempunyai daya 

fleksibilitas yang tinggi. Fleksibilitas hukum Islam dibuktikan dengan 

kemampuan hukum Islam menerima berbagai pembaharuan sosial. Dalam hal-hal 

tertentu dapat meresepsi nilai-nilai yang secara kategoris berada dalam konteks 

Islam. 

Al-Qur’an sebagai sumber pertama dan utama hukum Islam.13 Sebab tidak 

selamanya al-Qur’an memberikan jawaban praktis bagi suatu kasus tertentu, bagi 

                                                           
11

 Rifqi Siswanto, „Kiblat Dalam Al-Qur’an“, skripsi Fakultas Usuluddin Jurusan Tafsir Hadis 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

12
 Al-Ma ̄idah (5): 3 
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persoalan yang demikian Islam memberi solusi dengan mencarinya di luar al-

Qur’an, dalil-dalil istimbat yang ditetapkan oleh para ulama sebenarnya 

dimaksudkan jalan atau metode  untuk menyelesaikan suatu perkara tanpa keluar 

dari frame hukum Islam.14 

Syari’at diciptakan adalah dengan tujuan untuk merealisir kemaslahatan 

umum,15 hukum-hukum yang ditetapan dalam agama Islam pada dasarnya akan 

kembali kepada dua hal, yaitu terhindarnya kemadaratan dan terciptanya 

kemaslahatan (dar’al-mafāsid wa jalb al-masālih).16 

Tidak ada perbedaan paham antara kaum muslimin, bahwa menghadap 

kiblat itu wajib untuk sahnya shalat. Hanya, perbedaan pahan tentang apakah yang 

wajib dihadapi itu. Apakan benar-benar menghadap ke ka’bah (‘ain ka’bah) 

ataukah cukup menghadap ke jihat (arah) ka’bah? Dalam hal ini pendapat mereka 

ada dua macam : 

1. Mazhab Syafi’i dan orang-orang sepaham dengan mereka berpendapat : 

untuk orang yang melihat ka’bah, ia wajib benar-benar menghadap ka’bah 

itu (‘ain ka’bah).17 Tetapi orang yang jauh dari ka’bah, wajib atasnya 

                                                                                                                                                               
13 Fazlur Rahman, Islam, Alih Bahasa Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1998), hlm 91. 
 
14 Narus Rusli, Konsep Ijtihad as-Saukani, Relevansi bagi Pembaharuan Hukum Islam di 

Indonesia, (Jakarta: Rajawawi Press, 1986), hlm 87. 
 
15 Muchtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh Islam, (Bandung: 

al-Ma’arif, 1993), hlm 41. 
 
16 Abdul Hamid Hakim, Al-Sullam (Jakarta : Sa’adiyah Putra,tt.), hlm 52. 
 
17 Imam Syafi’I, Ringkasan Kitab Al Umm, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2005),  hlm 146. 
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menyengaja menghadap ‘ain ka’bah, walaupun pada hakikatnya ia hanya 

menghadap ke jihat (arah) ka’bah.18 

2. Mazhab Hanafi dan orang-orang yang sependapat dengan mereka, 

mengemukakan bahwa orang yang melihat ka’bah dan memungkinkan 

menghadap ‘ain ka’bah wajib menghadap ka’bah itu sungguh-sungguh, 

tetapi bagi orang yang jauh cukuplah menghadap ke jihat (arah) ka’bah itu 

saja.19 

Masing-masing golongan (mazhab) tersebut beralasan dengan surat Al-Baqarah : 

Αθù 7γ_ρ �Ü© ‰f¡ϑ9 $# Θ#�s9$# 4 ]Šmρ $Β ΟFΖ. (#θ9θù Ν3δθ_ρ ν�Ü©  
20

 

Kiblat tidak lain adalah masalah arah, yakni arah ka’bah di Makkah. Arah 

ka’bah ini dapat ditentukan dari setiap titik atau tempat di permukaan bumi 

dengan melakukan perhitungan dan pengukuran. Oleh sebab itu, perhitungan arah 

kiblat pada dasarnya untuk mengetahui guna menetapkan ke arah mana ka’bah 

berada dilihat dari suatu tempat di permukaan bumi ini,21padahal bumi bentuknya 

bulat mirip bola,22 sehingga semua gerakan orang yang sedang melaksanakan 

shalat, baik ketika berdiri, ruku’, maupun sujudnya selalu berimpit dengan arah 

                                                           
18 Ibid. 
 
19 H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2004), hlm. 71. 
 
20 Al-Baqarah (2) : 144 
 
21 Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyah, (Yogyakarta : Ramadhan 

Press, 2009), hlm 18. 
 
22 Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab Mihammadiyah, 

Cet. Ke-2, (Yogyakarta : Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), hlm 26. 
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yang menuju ka’bah.23 Maka dalam menentukan posisi ka’bah dari tempat shalat 

itu harus diberlakukan ketentuan-ketentuan, konsep-konsep, atau hukum-hukum 

yang berlaku pada bola.24 

Ilmu hisab telah mendefinisikan arah kiblat adalah arah atau jarak terdekat 

sepanjang lingkaran besar yang melewati ka’bah (Makkah) dengan tempat kota 

yang bersangkutan25. Dengan demikian tidak dibenarkan, misalnya orang-orang 

Yogyakarta melaksanakan shalat menghadap ke arah timur serong ke selatan 

sekalipun bila diteruskan juga akan sampai ke ka’bah, karena arah atau jarak yang 

paling dekat dengan ka’bah bagi orang-orang Yogyakarta adalah 230 42’ 46,34” 

(B-U). 

Dengan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa arah kiblat adalah arah 

yang ditunjukkan oleh busur lingkaran besar pada permukaan bumi yang 

menghubungkan tempat shalat dengan ka’bah.  

Kalau diteliti struktur dan kehidupan masyarakat pada suatu kurun waktu, 

serta melakukan komposisi dengan struktur dan kehidupan masyarakat tersebut 

pada waktu yang lampau maka akan nampak perubahan-perubahan yang terjadi di 

dalamnya.26  

Dari uraian di atas nampak kehidupan manusia selalu berubah dan 

berkembang, yang mau tidak mau harus mengikuti arah perubahan dan 
                                                           

23 Muhyiddin Khazin , 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyah, hlm 18. 
 
24 Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab Mihammadiyah,  

hlm 26. 
 
25 Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyah, hlm 19. 
 
26 Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, Cet. Ke-2,(Jakarta: Rajawali Press, 

1986), hlm 87. 
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perkembangan zaman. Teori-teori tentang hukum dan perubahan sosial mencoba 

untuk menunjukkan pola-pola dinamika hukum selaras dengan perkembangan 

masyarakat. Sementara para pakar menyatakan bahwa hukum itu berkembang 

mengikuti tahap-tahap perkembangan masyarakat.27Tetapi, pemikiran yang 

nampaknya telah mempunyai akar yang kuat didalam dunia, inipun masih 

diragukan kebenaran mutlaknya. pendapat lain lebih luas mengatakan bahwa 

hukum itu menjadi semakin kompleks apabila masyarakatnya mengalami 

spesialisasi yang semakin jauh.28 

Transformasi masyarakat pada dataran modern ditandai oleh perkembangan 

tata hukum yang oleh Satjipto Raharjo dapat dinyatakan secara umum sebagai 

“hukum formal"29 hukum tersebut mempunyai atribut sebagai berikut: 

1. Diangkat sehingga mempunyai ketentuan-ketentuan yang sangat umum 

sesuai dengan asas-asas yang universal. 

2. Mempunyai tingkat keumuman, yang oleh Max Weber disebut rasionalitas 

yang formal, dan 

3. Menekankan pada faktor prosedur.30 

Hukum sebagai realitas sosial dan budaya hendaknya mampu memberikan 

solusi persoalan-persoaan yang berkembang. Soerjono Soekanto mengemukakan 

bahwa seorang sosiolog cenderung memberikan sarana bagaimana mendekatkan 

                                                           
27 Satjipto Raharjo, Hukum dan Masyarakat, (Bandung: Angkasa, 1986), hlm 102. 
 
28 Ibid. 
 
29 Ibid. 
 
30 Ibid. 
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hukum realita dengan ciri-ciri hukum. Dianggap tidak efektif apabila terdapat 

disparitas antara realita hukum dengan idealnya.31 Dia juga mengemukakan 

bahwa teori-teori sosiologi dapat memberikan masukan-masukan tertentu pada 

hukum. Ada faktor-faktor sosial yang menyebabkan warga masyarakat 

menyimpang atau bahkan menyeleweng. Ada kemungkinan bahwa 

penyelewengan terjadi karena nilai-nilai atau kaidah-kaidah yang berlaku sudah di 

anggap tidak menampung kepentingan-kepentingan masyarakat.32 

Dalam hal ini  pandangan takmir masjid at-taqwa Kledokan tentang arah 

kiblat yang telah dijelaskan di atas, biasanya yang digunakan adalah dalil ‘urf 

dengan model ikhtilaf dalam pandangan ulama’-ulama fikih tentang arah kiblat. 

Dalam memahami ‘urf  sebagai dalil hukum maka tidak dapat dipisahkan dengan 

maslahah sebagai dalil hukum yang lain, karena antara ‘urf  dan maslahah ada 

keterkaitan dan kesinambungan antara keduanya. 

Menurut Abdul Wahāb al-Khalāf tujuan umum syari’ dalam mensyari’atkan 

hukum-hukumnya adalah mewujudkan kemaslahatan manusia dengan menjamin 

hal-hal yang bersifat darūri (kebutuhan pokok) bagi manusia, pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan mereka (hājiyat), dan kebaikan-kebaikan mereka 

(tahsīniyah).33 

Berdasarkan uraian di atas maka kemungkinan besar produk-produk hukum 

akan berbeda-beda mengingat perbedaan tempat, waktu, dan keadaan sosial 

                                                           
31 Soerjono Soekanto, dkk, Pendekatan Sosiologi Terhadap Hukum, (Jakarta: PT. Bina 

Aksara, 1988), hlm 28. 
 
32 Ibid. 
 
33Abdul Wahāb al-Khalāf, Usul Fiqh,Terjemahan oleh H. Moh. Zuhri, (Semarang: Dimas, 

1994), hlm 317. 
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masyarakatnya meskipun disandarkan pada dasar yang sama (al-Qur’an), 

masyarakat tertentu berbeda dengan masyarakat yang lain. Hal ini bisa di pahami 

karena dalam mewujudkan kemaslahatan tidak lepas dari pertimbangan-

pertimgbangan sosial yang melatar belakanginya yang tentunya satu sama lain 

berbeda-beda pula. 

Pada prinsipnya hukum ditegakkan sesuai dengan jiwa serta cara berpikir 

masyarakat yang mendukung kepentingan berlakunya suatu hukum, penegakan 

hukum tidak terlepas dari perhatian terhadap kepentingan dan kemaslahatan 

umat.34 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian untuk mencapai hasil yang diinginkan yaitu 

menjawab persoalan yang ditimbulkan, maka dari itu dibutuhkan langkah-langkah 

kerja penelitian. Adapun metode yang penyusun pakai dalam melakukan 

penelitian adalah : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), digunakan untuk menghimpun informasi-informasi 

yang dilakukan melalui wawancara, beserta observasi lapangan untuk mengamati 

secara langsung mengenai masjid At-Taqwa di padukuhan Kledokan, 

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, dan wawancara kepada pihak-pihak 

yang bersangkutan. 

                                                           
34 Zarkasy Abd Salam dan Oman Fathurrahman, Pengantar Ilmu Fiqh dan Usul Fiqh, 

(Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1986), hlm 20. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang penyusun gunakan yaitu bersifat Deskriptif 35 Analisis36 

yakni memberikan uaraian37 yaitu menggambarkan tentang realita yang ada dan 

menganalisa penyebab terjadinya perbedaan pendapat di kalangan tokoh 

masyarakat mengenai penentuan arah  kiblat di Masjid At-Taqqwa Kledokan, 

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta baik yang merupakan argumen 

maupun alasan-alasan pihak yang terkait. 

3. Obyek dan Subyek Penelitian 

Mengenai obyek penelitian ini tempatnya di  Masjid At-Taqwa Padukuhan 

Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Sedangkan subyek 

penelitiannya yaitu tokoh masyarak yang berselisih tentang penentuan arah kiblat 

yang saat ini tidak kunjung selesai. 

4. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan normatif, yakni digunakan untuk memahami ketentuan 

penentuan arah kiblat secara benar yang didasarkan pada ketentuan 

Nas�, buku-buku fiqh, dan ilmu falak. 

b. Pendekatan syar‘i, yakni untuk menelusuri pendapat takmir masjid at-

Taqwa Kledokan dengan menggunakan pandangan fikih mazhab. 

5. Sumber Data 
                                                           

35 Deskriptif, yaitu penelitian yang dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikan fakta-
akta. Lihat Suryono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. Ke-3, (Jakarta: UII Press, 1986), 
hlm. 13. 

 
36 Analitis, yaitu bersifat fakta-fakta kondisional dari suatu peristiwa. Lihat Noeng Muhajir, 

Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2002), hlm.16. 
 
37 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, cet. Ke- I, (Jakarta: 

PPM, 2003), hlm 53.  
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Adapun sumber data penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

pimer dan sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh dari tokoh-tokoh masyarakat yang 

berselisih tentang penentuan arah kiblat di Masjid At-Taqwa, yang berkompeten 

dengan penelitian di atas, baik yang diperoleh dari interview maupun data yang 

diperoleh dari obyek penelitian yaitu masjid itu sendiri. 

Data sekunder adalah data penunjang yang diperoleh dari studi kepustakaan,  

berupa buku-buku yang membahas arah kiblat, hasil penelitian, makalah-makalah 

dan sumber-sumber lain yang mendukung dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi yaitu mengamati gejala yang diteliti38 dengan menjelajahi 

dan melacak sememadai mungkin fenomena yang tengah distudi agar 

memperoleh data secara pasti dan langsung pada masjid At-Taqwa 

Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta dan para tokoh 

masyarakat atau tokoh agama yang berselisih terhadap fenomena-

fenomena yang terjadi. 

b. Wawancara (interview) merupakan salah satu metode pengumpulan 

data dengan jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan 

pribadi antara pengumpulan data (pewawancara) dengan sumber data 

(informan).39 Metode ini dengan cara bertanya langsung kepada 

sumber dan mengenai foktor penyebab terjadinya perbedaan penentuan 

                                                           
38 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 72. 
 
39 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta : Granit, 2004), hlm. 72. 
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arah kiblat yang sudah jelas-jelas masjid At-Taqwa tersebut belum 

menghadap ke arah kiblat secara tepat dan akurat. Adapun yang 

diwawancarai adalah takmir masjid at-Taqwa dan beberapa tokoh 

masyarakat baik yang tetap mempertahankan arah kiblat tidak boleh 

diubah maupun orang-orang yang ingin memperbaiki arah kiblat 

tersebut. 

c. Dokumentasi, yaitu mencari data baik berupa catatan, buku, surat 

kabar, majalah dan lain-lain yang dapat mendukung dalam penelitian 

skripsi ini. 

7. Analisis data 

Data yang dikumpukan dari penelitian dianalisis dengan menggunakan 

analisis kualitatif dengan cara induktif, yaitu dimulai dengan mengemukakan 

kenyataan-kenyataan yang bersifat khusus dari hasil riset, kemudian diakhiri 

dengan kesimpulan yang bersifat umum yang berupa generalisasi untuk menilai 

hukum arah kiblat dan perhitungannya menurut ilmu falak. Penyusun 

menggunakan cara berfikir deduktif, yaitu diawali dengan menggunakan teori-

teori, dalil-dalil atau generalisasi yang bersifat umum, untuk selanjutnya 

dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil riset.40 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
40 Biro Penerbitan dan Pengembangan Perpustakaan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel, 

Pedoman Riset dan Penyusunan Skripsi (Surabaya: Biro Penerbitan dan Pengembangan 
Perpustakaan Fakultas ‘syar’ah IAIN Sunan Ampel, 1990), hlm 26. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Antara satu bab 

dengan bab lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan, 

masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. 

Bab pertama, merupakan pendahuluan dari skripsi ini, yang bertujuan untuk 

mengantarkan pada pembahasan skripsi pada keseluruhan. Bab ini terdiri dari 

tujuh sub bab, yang meliputi: latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan 

kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

penelitian. Pokok masalah pada bab ini ditekankan pada latar belakang masalah 

sebagai pengantar pada pokok persoalan dan kerangka teoritik sebagai bahan 

analisis untuk membedah pokok masalah tersebut. 

Pada bab dua dijelaskan mengenai gambaran umum tentang arah kiblat yang 

meliputi:  pengertian arah kiblat, landasan normafit arah kiblat , hukum arah 

kiblat, pandangan fikih dalam menyelesaikan problem arah kiblat, dan membahas 

tentang teknik dan kaidah penentuan arah kiblat.  

Untuk memberikan gambaran azimuth masjid  At-Taqwa di padukuhan 

Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta, dan pendapat takmir masjid 

at-Taqwa Kledokan tentang arah kiblat dibahas dalam bab ke tiga, yang terdiri 

dari tiga sub bab, meliputi Letak Geografis Masjid, Sejarah Berdirinya Masjid, 

Struktur Organisasi Keta’miran masjid, Arah Kiblat Masjid At-Taqwa Kledokan, , 

Pandangan tokoh masyarakat yang ingin mengubah arah kiblat masjid At-Taqwa 

Kledokan, dan pandangan ketua takmir masjid At-taqwa Kledokan, Caturtunggal, 

Depok, Sleman, Yogyakarta tentang arah kiblat. 
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. 

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap  analisis terhadap pendapat takmir 

masjid at-taqwa kledokan tentang arah kiblat yang meliputi analisis pendapat 

tokoh masyarakat yang ingin mengubah arah kiblat masjid at-taqwa kledokan, 

caturtunggal, depok, sleman, Yogyakarta, dan analisis pendapat takmir masjid at-

taqwa kledokan, caturtunggal, depok, sleman, yogyakarta tentang arah kiblat. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan yang ada akan menjawab pokok masalah, sedangkan saran-saran 

dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut di masa mendatang 

mengenai penentuan arah kibat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan skripsi diatas dapat di simpulkan bahwa pendapat 

ketua takmir masjid at-Taqwa Kledokan tentang arah kiblat adalah  arah kiblat 

adalah dilihat hanya dari segi arahnya saja, dan menurut beliau  tidak di tuntut 

untuk mengetahui persis kiblat itu karena jarak Indonesia yang jauh dari Ka’bah 

di Makkah, maka cukup dengan kira-kira saja. Sebab yang penting adalah makna 

di balik itu, yaitu niat mantap menghadap kiblat dengan pemusatan pandangan 

dan tujuan hidup kepada ridlā Allah, melalui perbuatan baik, amal saleh, dan budi 

pekerti luhur. 

Sedangkan alasan ketua takmir masjid at-Taqwa Kledokan, Caturtunggal, 

Depok, Sleman, Yogyakarta menolak di lakukan pengukuran dan pembenahan 

ulang terhadap masjid at-Taqwa Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman 

Yogyakarta didasarkan pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Karena Masjid at-Taqwa itu sudah menghadap ke kiblat dengan kenyataan 

bahwa masjid tersebut sudah agak serong ke utara, dan Asalkan sudah 

menghadap ke arah barat maka shalatnya sudah sah. 

Pendapat ketua takmir masjid at-Taqwa tersebut merujuk pada pendaparnya 

imam Hanafi yang berpendapat bahwa bagi orang yang tidak melihat ka’bah 

cukup menghadap ke arahnya saja, karena orang-orang yang berada jauh dari 

ka’bah tidak bisa memastikan menghadap fisik ka’bah. 

64 
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Dengan perkembangan zaman dan semakin canggihnya ilmu pengetahuan, 

maka persoalan penentuan arah kiblat semakin mudah. Untuk mendapatkan 

keyakinan dan kemantapan amal ibadah, maka harus dengan ‘ainul yaqin atau 

mendekati atau bahkan sampai pada haqqul yaqin, maka perlu berusaha agar arah 

kiblat yang di pergunakan mengarah ke Baitullah.  

2. Barat dan timur adalah kepunyaan Allah, dan Allah berada di mana-mana 

maka kita shalat menghadap kemana saja itu tetap sah. Pendapat tersebut di 

dasarkan pada QS. Al-Baqarah (2) : 115 

Dalil yang digunakan di atas tidak tepat karena Dalam tafsir al-Maragi dijelaskan 

bahwa ayat ini turun sebelum turunnya ayat yang memerintahkan untuk 

menghadap kiblat (ka’bah) di dalam shalat. Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan 

bahwa Menurut Abu Ubaid al-Qasim bin Salam mengatakan ayat ini telah di 

nasakh dengan ayat 149 surat al-Baqarah. Ulama’ telah memberikan solusi dalam 

menentukan arah kiblat yang berada di luar tanah suci Makkah atau bahkan di luar 

negara Arab Saudi seperti halnya di Indonesia yaitu dengan ijtihad 

Ijtihad  dapat digunakan untuk menentukan arah kiblat dari suatu tempat 

yang terletak jauh dari Masjidil Haram. Di antaranya adalah ijtihad menggunakan 

posisi rasi bintang, bayangan matahari, arah matahari terbenam dan perhitungan 

segitiga bola maupun pengukuran menggunakan peralatan modern. Bagi orang 

awam atau kalangan yang tidak tahu menggunakan kaidah tersebut, ia perlu taqlid 

atau percaya kepada orang yang berijtihad. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas beberapa saran yang diajukan penyusun 

anara lain: 

1. Pemerintah khususnya Departemen Agama hendaknya lebih aktif dalam 

memberikan penyuluhan tentang masalah arah kiblat, agar peristiwa-

peristiwa problem penentuan arah kiblat di masyarakat tidak terjadi 

perbedaan, dan melakukan validasi di setiap masjid-masjid. Agar tidak ada 

perbedaan dan pertentangan di kalangan masyarakat. 

2. Pemerintah hendaknya membuat peraturan perundangan yang mengatur 

tentang pelaksanaan pengukuran arah kiblat sehingga masyarakat tidak 

mencoba melakukan pengukuran sendiri dengan alat dan data yang 

diperoleh, sehingga menghasilkan data yang tidak akurat. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, kiranya penelitian ini bukan merupakan 

penelitian yang final, penyusun merasa ada problem menarik selanjutnya 

setelah skripsi ini selesai salah satunya adalah tentang tafsir ayat-ayat yang 

berkaitan dengan kiblat. Penentuan arah kiblat sampai kapanpun akan 

menjadi masalah ketika masyarakat tidak ada  kepedulian tentang arah 

kiblat. 
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TERJEMAH TEKS ARAB 

BAB I 
NO HLM FN TERJEMAHAN 

 
1 

 
2 

 
3 

Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka 
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram, 
Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak 
dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa 
yang kamu kerjakan. 

2 6 12 
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 
Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu.  

3 8 20 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan 
dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu ke 
arahnya 

BAB II 

NO HLM FN TERJEMAHAN 

1 19 8 
Hukum pokok dalam lapangan ibadah itu adalah bathal 
sampai ada dalil yang memerintahkannya. 

2 20 9 

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada, 
Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya 
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab 
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling 
ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan 
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. 

3 20 10 

Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka 
Palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil haram, 
Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak 
dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa 
yang kamu kerjakan. 
Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 
(sekalian) berada, Maka Palingkanlah wajahmu ke 
arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, 
kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-
Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, 
dan supaya kamu mendapat petunjuk. 

4 21 12 
bila  hendak salat maka sempurnakanlah wudu, lalu 
menghadaplah ke kiblat kemudian takbir” 



 

 

II 

 

4 21 13 

Bahwa Rasulullah SAW (pada suatu hari) sedang salat 
menghadap ke Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat “ 
Sungguh kami melihat mukamu menengadah ke langit 
(sering melihat ke langit berdo’a agar turun wahyu yang 
memerintahkan berpaling ke Baitullah). Sungguh kami 
palingkan mukamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram”. 
Kemudian ada orang dari Bani Salamah sedang 
melakukan ruku’pada salat fajar pada raka’at kedua. Lalu 
Nabi menyeru “Ingatlah bahwa kiblat telah diubah”. Lalu, 
mereka berpaling ke arah kiblat (Baitullah) 

5 27 29 
Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah 
sambil berjalan atau berkendaraan. 

6 27 32 
Apabila hendak shalat sunnat di atas kendaraan, beliau 
menghadap ke kiblat,lalu takbiratul ihram, kemudian 
beliau shalat menghadap ke tujuan kendaraan beliau. 

BAB III 
1 53 11 Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan 

dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke 
arahnya 

2 53 12 Nabi saw berkata kepada khallad bin rafi’, “apabila 
engkau hendak shalat, sempurnakanlah sudumu, 
kemudian menghadaplah ke kiblat 

3 55 16 Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka 
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha 
Mengetahui 

4 56 18 Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke 
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu berada, 
Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya 
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab 
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling 
ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan 
Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 
kerjakan. 

BAB IV 

NO HLM FN TERJEMAHAN 

1 62 6 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. 

 



VIII 

 

Proses Hisab / Perhitungan Arah Kiblat Masjid At-Taqwa Kledokan 

1. Menggunakan segitiga bola. 

- Data Geografis 

Masjid at-Taqwa: φ (Lintang)  = - 070 46’ 38.51” LS 

 λ (Bujur) = 1100 24’ 35.01” BT 

Ka’bah:  φ (Lintang)  = 21° 25'  21.04" LU 

 λ (Bujur)  =  39° 49' 34.35“ BT 1 

- Persiapan:  

a = 90° - φ Tm = 90° - (- 070 46’ 38.51”) =  970 46’ 38.51” 

b = 90° - φ Kb = 90° - 21° 25'  21.04" = 680 34’ 38.96” 

c = /λ Tp - λKb/ = 1100 24’ 35.01” - 39° 49' 34.35“ = 700 35’0.66” 

- Perhitungan 

Cot K �
��	 
 . sin �

sin �
� cos � . cos �  

cot� �
��	 68� 34’ 38.96”. sin 97� 46’ 38.51”

sin 70� 35’0.66”
  � cos 97� 46’ 38.51” . cos 70� 35’0.66” 

cot� �
0.392349018 ! 0.99080138

0.94312706
  � "� 0.135324142#!0.332432472 

cot� �
0.388739948

0.94312706
  � "� 0.044986139# 

cot� � 0.412181947 � "� 0.044986139# 

cot� � 0.457168086 

� � 650 25$53.88"  dari Utara ke arah Barat 

� � 240 34$6.12"     dari Barat kea rah Utara 

                                                           
1
 Data diambil dari software google earth, akses  25 Januari 2009. 
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� 2940 34$6.12"   Azimuth Kiblat Masjid at-Taqwa. 

2. Menggunakan bayangan matahari 

- Data yang diperlukan 

φ  = (Lintang Tempat)   = - 070 46’ 38.51” LS 

λ  = (Bujur Tempat)  = 1100 24’ 35.01” BT 

δmh = (Deklinasi Matahari)  = -09° 01'  32"  

MP = Meridian Pass)  = awal zhuhur = 11j57m11d 

AQ = Arah Kiblat Tempat  = 650 25$53.88" 

- Rumus yang digunakan 

Cos (c-p) = cotan a tan b cos p 

Cotan p   = cos b tan A 

- Mencari nilai sisi a, b, dan sudut A 

Dari segitiga langit diketahui: 

a = 900 – (δ) = 900- (-09° 01'  32")  = 9901’32” 

b = 900 – (φ) = 900- (- 070 46’ 38.51”) = 97046’38.51” 

A =  = 650 25$53.88" 

- Mencari nilai p dengan rumus: 

Cotan p    = cos b tan A 

  = cos 97046’38.51” . tan 650 25$53.88” 

  = -0.1353241425 x 2.187379311 

  = -0.2960052296 

 P = -73030’39.49” 

- Mencari nilai (c-p) dengan rumus: 



X 

 

Cos (c-p)  = cotan a tan b cos p 
  = cotan 9901’32” . tan 97046’38.51” . cos -73030’39.49” 

  = - 0.1599416902 x (-7.321689706) x 0.2838317707 

  = 0.3323628602 

 c - p = 70035’15.88” 

- Mencari nilai C dengan rumus: 

C = p+ (c-p) 
C = -73030’39.49” + 70035’15.88” 

C = -2055’23.61” : 15 

 = -0j11m41.57d 

- Mencari saat bayang-bayang tepat mengarah kea rah kiblat dengan rumus: 

MP + C + Kwd 

MP  = 11j57m11d  

C  = -0j11m41.57d + 

= 11j45m29.43d LMT 

Koreksi2 = -00j21m38.33d + 

  = 11j23m51.1d WIB 

Dengan demikian, bayang-bayang matahari pada tanggal 25 Februari 2010 

untuk padukuhan Kledokan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta dan 

sekitarnya tepat mengarah ke arah kiblat pada pukul 11j45m29.43d waktu setempat 

bersamaan dengan pukul 11j23m51.1d WIB. 

 

                                                           
2
 Koreksi adalah selisih standar Iw standar (WIB) -1 daerah : 15 = 105 - 1100 24’ 35.01” = - 

5024’35.01” : 15 = -00j21m38.33d (ditambahkan dengan LMT = WIB). 
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ilmiahnya sehari-hari, sehigga ia diangkat sebagai Ketua Lembaga Hisab dan 
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Syafi’I bin Sa’ib bin Ubaid Bin Hasyim bin al-Muthalib bin ‘Abdi Manaf bin 
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